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ABSTRAK

Salah satu upaya untuk mengoptimalkan penjualan barang pada toko Isna
adalah dengan mengolah data yang menumpuk menjadi sebuah informasi yang
berguna. Pemanfaatan data penjualan yang tersimpan dalam basis data dapat
dilakukan dengan membuat sebuah aplikasi yang mengimplementasikan algoritma
apriori. Algoritma apriori merupakan salah satu jenis aturan asosiasi pada data
mining untuk untuk menemukan aturan suatu kombinasi item pada suatu database
transaksi penjualan barang.

Dalam perancangan aplikasi ini, metodologi penelitian menggunakan
metode pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara dan studi
kepustakaan. Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan metode
waterfall dan aplikasi yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
Netbeans, MySQL Front sebagai basis data, dan Xampp sebagai servernya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi yang dibangun mampu
menghasilkan informasi yang dapat memberikan pengetahuan bagi pemilik maupun
pengguna untuk meningkatkan efisiensi penempatan posisi barang dagangan
sehingga dapat mengoptimalkan penjualan barang. Hal ini terbukti dari 10 sample
yang diambil pada bulan April menghasilkan produk G, Susu Frisian Flag Straw
180 ml dan Teh Celup Prendjak 50x25x2gr. Item item tersebut merupakan produk
yang sering terjual secara bersamaan dalam transaksi penjualan.

Kata Kunci : Toko Isna, Transaksi Penjualan, Algoritma Apriori, Aturan Asosiasi,
Waterfall

l. PENDAHULUAN

Teknologi informasi merupakan salah satu teknologi yang sedang
berkembang dengan pesat pada saat ini. Dengan kemajuan teknologi informasi,
pengaksesan terhadap data maupun informasi yang tersedia dapat berlangsung
dengan cepat, efisien, dan akurat. Sehingga hal ini menuntut para pelaku bisnis pada
penjualan retail (eceran) untuk bisa mengembangkan usaha mereka dan agar bisa
bertahan dalam persaingan. Salah satu bisnis di bidang penjualan adalah toko yang
berbentuk mini market dan swalayan

Toko Isna merupakan sebuah toko yang terletak di kawasan yang ramai
dan berdekatan dengan kawasan industri Lobam kabupaten Bintan. Toko Isna
bergerak dalam bidang penjualan kebutuhan sehari hari yang memiliki sistem
seperti pada mini market yaitu pembeli mengambil sendiri barang yang dibutuhkan
dari rak rak dagangan yang akan dibeli kemudian melakukan pembayaran di
kasir.[4] Selama ini data penjualan yang tersimpan di dalam database dan output



aplikasi toko tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal untuk pengembangan
strategi pemasaran dan meningkatkan efesiensi penempatan barang dagangan.
Selama ini penyusunan tata letak barang di rak hanya berdasarkan pada persepsi
pemilik toko saja. Misalnya letak gula yang berjauhan dengan teh maupun kopi dan
sebagainya. Penyusunan item item tersebut bisa dioptimalkan satu sama lain untuk
keperluan promosi supaya konsumen tertarik untuk membeli barang yang ada di
toko tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian di
toko Isna dengan membuat sebuah aplikasi yang mengimplementasikan algoritma
apriori untuk menemukan pola penjualan item item produk yang sering terjual
secara bersamaan dalam sebuah transaksi oleh konsumen terutama konsumen di
daerah kawasan industri Lobam Kabupaten Bintan. Sehingga penelitian ini
diharapkan bisa membantu pemilik toko untuk mengatur penyusunan barang
dagangannya secara maksimal.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Data

Menurut Adita Ayu Prawiyanti, Ramadhian Agus Triyono (2013:45) data
adalah suatu bahan mentah yang kelak dapat diolah lebih lanjut untuk menjadi
sesuatu yang lebih bermakna [5]. Data inilah yang nantinya akan disimpan dalam
database. Data merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih
lanjut untuk menghasilkan informasi. Data merupakan kumpulan kejadian yang
diangkat dari suatu kenyataan. Data dapat berupa angka-angka, huruf-huruf atau
simbol-simbol khusus atau gabungan darinya. Data mentah masih belum
bisa bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data merupakan
masukan dari suatu model pengolahan data yang menghasilkan keluaran berupa
informasi.

2.2 Data Mining
Data mining adalah suatu teknik untuk menggali informasi yang berharga
yang tersimpan pada suatu database sehingga ditemukan suatu pola yang menarik
dimana sebelumnya tidak diketahui. Data mining sering disebut sebagai Knowlegge
Discovery in Database (KDD) [3]. Knowlegge Discovery in Database adalah
kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data, historis untuk menemukan
keteraturan, pola atau hubungan dalam set data berukuran besar. Karakteristik data
mining sebagai berikut:
1. Data mining berhubungan dengan penemuan sesuatu yang tersembunyi
dan pola data tertentu yang tidak diketahui sebelumnya.
2. Data mining biasa menggunakan data yang sangat besar, biasanya data
yang besar digunakan untuk membuat hasil lebih dipercaya.
3. Data mining berguna untuk membuat keputusan yang Kritis, terutama
dalam strategi.
Budiono dkk (2014) menjelaskan bahwa proses Knowledge Discovery in Databases
(KDD) secara garis besar adalah sebagai berikut:
1. Data Selection, merupakan pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data
operasional perlu dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam
KDD. Data hasil seleksi yang akan digunakan untuk proses data mining,
disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data operasional.



mining

. Pre-processing/Cleaning.

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses
cleaning pada data yang menjadi focus KDD. Proses cleaning mencakup
antara lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten,
dan memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak (tipografi).

. Integrasi data (Data Intregration).

Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke
dalam satu database baru.

. Transformasi Data (Data Transformation).

Coding adalah proses transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga
data tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD
merupakan proses kreatif dan sangat tegantung pada jenis atau pola
informasi yang akan dicari dalam basis data.

. Data Mining.

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam
data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik,
metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan
metode atau algoritma yang tepat sengat bergantung pada tujuan dan
proses KDD secara keseluruhan.

. Interpretation/Evaluation.

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan.
Tahap ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation.
Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang
ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya.

. Presentasi Pengetahuan.

Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai teknik yang
digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna.
Tahap terakhir dari proses data mining adalah bagaimana
memformulasikan keputusan atau aksi dari hasil analisa yang didapat.

Retno Tri Vulandari (2017:4) dalam bukunya mengemukakan bahwa data
atau penambangan data dibagi menjadi beberapa teknik/kelompok

berdasarkan tugas dan fungsinya, seperti:[2]
1. Klasifikasi(Clasification)

Proses untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan konsep atau
kelas data dengan tujuan untuk mendapatkan perkiraan kelas dari suatu
objek yang labelnya tidak diketahui.

. Clustering

Clustering  merupakan proses pengelompokan sejumlah data/obyek
kedalam kelompok data sehingga setiap kelompok berisi data yang
memiliki kemiripan. Clustering melakukan pengelompokan data tanpa
berdasarkan kelas data tertentu. Prinsip dari clustering adalah
memaksimalkan kesamaan anggota satu kelas/cluster.

. Asosiasi( Association)

Assosiation merupakan teknik mining untuk menemukan aturan asosiasi
antara suatu kombinasi item dalam suatu waktu.



2.3 Analisis Asosiasi (Association rule)

Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik data mining
untuk menemukan aturan suatu kombinasi item. Analisis asosiasi dikenal juga
sebagai teknik data mining yang menjadi dasar dari berbagai teknik data mining
lainnya. Khususnya salah satu tahap dari analisis asosiasi yang disebut analisis pola
frekuensi tinggi (frequent patern mining) menarik perhatian banyak peneliti untuk
menghasilkan algoritma yang efesien (Retno Tri Vulandari, 2017).

Penting tidaknya suatu aturan asosiasi dapat diketahui dengan dua
parameter, support (nilai penunjang) yaitu persentasi kombinasi item tersebut
dalam database dan confidence (nilai kepastian) yaitu kuatnya hubungan antar item
dalam aturan asosiasi. Aturan asosiasi biasanya dinyatakan dalam bentuk :
{roti,mentega}—>{susu}(support = 40 %, confidence = 50 %). Yang artinya: 50%
dari transaksi di database yang memuat item roti dan mentega juga memuat item
susu. Sedangkan 40% dari seluruh transaksi yang ada di database memuat ketiga
item itu. Dapat juga diartikan: Seorang konsumen yang membeli roti dan mentega
punya kemungkinan 50% untuk juga membeli susu. Aturan ini cukup signifikan
karena mewakili 40% dari catatan transaksi selama ini. Analisis asosiasi
didefinisikan suatu proses untuk menemukan semua aturan asosiasi yang memenuhi
syarat minimum untuk support (minimum support) dan syarat minimum untuk
confidence (minimum confidence).

Retno Tri Vulandari (2017:66) juga menjelaskan bahwa metodologi dasar analisis
asosiasi terbagi menjadi dua tahap yaitu:
1. Analisa pola frekuensi tinggi

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari

nilai support dalam database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan

memakai rumus berikut:

Support (A) = Jumlah transaksi mengandung A
Total transaksi

Sementara itu, nilai support dari 2 item diperoleh dari rumus berikut
Support (A, B) = (ANB)

Support (A, B) = Jumlah transaksi mengandung A dan B
Total transaksi

2. Pembentukan Aturan Asosiasi
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan
assosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan
menghitung confidence aturan asosiasi “ jika A maka B “. Nilai confidence
dari aturan “ jika A maka B “diperoleh dari rumus berikut:

Confidence = P(B/A) = Jumlah transaksi mengandung A dan B
Jumlah transaksi mengandung A

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Pengumpulan Data
Dalam kegiatan untuk memperoleh data pada penelitian skripsi ini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:



1. Observasi
Melakukan observasi atau peninjauan tempat di Toko Isna sebelum
pelaksanaan kegiatan pengumpulan data dengan mengadakan pengenalan
terhadap objek skripsi, aktivitas kerja dan bahan kajian.

2. Wawancara
Melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang terlibat dalam
sistem toko tersebut salah satunya adalah pemilik toko.

3. Studi Kepustakaan
Melakukan pengumpulan data secara tidak langsung dengan melakukan
studi kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan data-data dan teori-teori
dari berbagai buku atau literatur yang berhubungan dengan penulisan
skripsi ini.

3.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Prosedur pengembangan yang digunakan pada aplikasi ini adalah
menggunakan prosedur pengembangan model Waterfall. Metode Waterfall
(Classic Life Cycle) yang menyarankan pengembangan perangkat lunak secara
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut
ke tahap analisis, desain, coding , testing atau pengujian dan pemeliharaan[6].
Model ini disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Kelemahan Sistem

Tahap yang dilakukan penulis dalam menganalisis data adalah dengan
menentukan permasalahan yang terjadi dalam aplikasi. Dari hasil pengamatan yang
dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1. Qutput dari aplikasi yang saat ini digunakan pada toko Isna belum dapat
menampilkan laporan penempatan posisi tata letak barang yang lebih baik
sesuai dengan kecenderungan pembelian yang dilakukan konsumen sesuai
dengan aturan algoritma apriori.

2. Data penjualan yang tersimpan dalam database belum dimanfaatkan
secara maksimal untuk pengembangan strategi pemasaran dan
meningkatkan efesiensi penempatan posisi barang dagangan.

3. Belum adanya aplikasi dalam menganalisa data penjualan yang bertujuan
untuk mendapatkan pola belanja konsumen sehingga tata letak barang
dagangannya masih belum terorganisir dengan baik.

4.2 Studi Kasus Analisis menggunakan Algoritma Apriori

Data transaksi penjualan pada toko isna dapat diperoleh dari laporan
penjualan atau database yang menyimpan histori transaksi penjualan, pada studi
kasus ini penulis hanya mendapatkan laporannya, sehingga data dibawah ini hanya
beberapa sample yang diambil penulis yaitu 10 transaksi di bulan april laporan
penjualan detail.
Tabel 1 Data Transaksi Penjualan

No. | No. Struk Tr. Produk
Penjualan
1 | 01000001 Susu Frisian Flag Straw 180 ml, G.




2 | 01000002 Ciptadent Cool Tube 120 gr, Pepsodent White 75 Gr

3 | 01000003 G., Lifebouy Shp Strong & Shiny 70 ml

4 | 01000004 Susu Frisian Flag Straw 180 ml, Teh Celup Prendjak
50x25x2gr, Pepsodent White 75 Gr, G.

5 | 01000005 Susu Frisian Flag Straw 180 ml, G., Teh Celup Prendjak
50x25x2gr

6 | 01000006 Tootbrs Ciptadent Crystal Soft, Ciptadent Cool Tube 120 gr

7 | 01000007 Susu Frisian Flag Straw 180 ml, G.

8 | 01000008 G., Tootbrs Ciptadent Crystal Soft, Teh Celup Prendjak 50
x25x2gr, Ciptadent Cool Tube 120 gr

9 | 01000009 G., Teh Celup Prendjak 50 x25x2gr, Downy Love Passion
20ml

10 | 01000010 Teh Celup Prendjak 50 x25x2gr, Susu Frisian Flag Straw
180 ml, G.

Implementasi algoritma apriori diawali dengan scan data penjualan (lihat

Tabel 1), kemudian pembentukan pola kombinasi dengan 1 pola kombinasi itemset
(C1), 2 pola kombinasi itemset (C2) dan begitu seterusnya dan perhitungan nilai
support setiap kombinasi itemset [7]. Minimal support yang ditentukan adalah 29

%.

1. Pembentukan pola kombinasi 1 itemset (C1)
Proses pembentukan C1 atau disebut 1 Itemset dengan jumlah minimal
support=29 %. Rumus 1 itemset (C1) dapat dituliskan sebagai berikut:

Support (A) = Jumlah transaksi mengandung A * 100 %
Total transaksi

Dari data transaksi penjualan diatas (tabel 1) dibentuk pola kombinasi
itemset nya dengan rumus di atas, maka hasilnya pada tabel berikut ini :
Tabel 2 Pola kombinasi 1 itemset (C1)

Itemset Jumlah Support
Susu Frisian Flag Straw 180 ml 5 (5/10)*100% = 50%
Teh Celup Prendjak 50 x25x2gr 5 (5/10)*100% = 50%
G. 8 (8/10)*100% = 80%
Pepsodent White 75 Gr 2 (2/10)*100% = 20%
Downy Love Passion 20ml 1 (1/10)*100% = 10%
Ciptadent Cool Tube 120 gr 3 (3/10)*100% = 30%
Tootbrs Ciptadent Crystal Soft 2 (2/10)*100% = 20%
Lifebouy Shp Strong & Shiny 70 ml 1 (1/10)*100% = 10%

Dengan support minimal 29 % pada hasil tabel 2 maka hanya 4(empat)
pola kombinasi itemsets yang memenuhi support minimal. Seperti pada
tabel dibawah ini:

Tabel 3 Pola kombinasi 1 itemset (C1) yang memenuhi support minimal

Itemset Jumlah Support
Susu Frisian Flag Straw 180 ml 5 (5/10)*100% = 50%
Teh Celup Prendjak 50 x25x2gr 5 (5/10)*100% = 50%
G. 8 (8/10)*100% = 80%
Ciptadent Cool Tube 120 gr 3 (3/10)*100% = 30%




2. Pembentukan pola kombinasi 2 itemset (C2)
Proses pembentukan C2 atau disebut dengan 2 Itemset dengan jumlah
minimum support = 29 % dapat diselesaikan dengan rumus berikut :

Support (A, B) = Jumlah transaksi mengandung A dan B * 100 %
Total transaksi

Sehingga dari pola kombinasi 1 itemset (C1) di tabel 3 yang memenuhi
support minimal dibentuk pola kombinasi 2 itemset (C2) dengan rumus
diatas. Maka hasilnya pada tabel berikut ini :
Tabel 4 Pola kombinasi 2 itemset (C2)

Itemset Jumlah Support
Susu Frisian Flag Straw 180 ml, Teh 3 (3/10)*100% = 30%
Celup Prendjak 50x25x2gr
Susu Frisian Flag Straw 180 ml, G. 5 (5/10)*100% = 50%
Susu Frisian Flag Straw 180 ml, Ciptadent 0 (0/10)*100% = 0%
Cool Tube 120 gr
Teh Celup Prendjak 50x25x2gr, G. 5 (5/10)*100% = 50%
Teh Celup Prendjak 50x25x2gr, Ciptadent 1 (2/10)*100% = 10%
Cool Tube 120 gr,
G., Ciptadent Cool Tube 120 gr 1 (2/10)*100% = 10%

Minimal support yang ditentukan adalah 29 %, jadi kombinasi 2 itemset
yang tidak memenuhi minimal support akan dihilangkan, maka hanya 3
pola kombinasi itemsets yang memenuhi support minimal. Maka hasilnya
pada tabel berikut ini :

Tabel 5 Pola kombinasi 2 itemset (C2) yang memenuhi support minimal

Itemset Jumlah Support
Susu Frisian Flag Straw 180 ml, G. 5 (5/10)*100% = 50%
Teh Celup Prendjak 50x25x2gr, Susu 3 (3/10)*100% = 30%
Frisian Flag Straw 180 ml
Teh Celup Prendjak 50x25x2gr, G. 5 (5/10)*100% = 50%

3. Pembentukan pola kombinasi 3 itemset (C3)
Proses pembentukan C3 atau disebut dengan 3 Itemset dengan jumlah
minimum support = 29 % dapat diselesaikan dengan rumus berikut:

Support (A, B, C) = Jumlah transaksi mengandung A,B dan C * 100 %
Total transaksi

Sehingga dari pola kombinasi 2 itemset (C2) di tabel 5 yang memenuhi
support minimal dibentuk pola kombinasi 3 itemset (C3) dengan rumus
diatas. Maka hasilnya pada tabel berikut ini :

Tabel 6 Pola kombinasi 3 itemset (C3) yang memenuhi support minimal

Itemset Jumlah Support
Susu Frisian Flag Straw 180 ml, 3 (3/10)*100% = 30%
Teh Celup Prendjak 50x25x2gr,
G.

Pola kombinasi selanjutnya tidak bisa dibentuk karena pola kombinasi
3(itemset) hanya 1(satu) itemset.



4. Pembentukan Aturan Asosiasi
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan
assosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan
menghitung confidence aturan assosiatif A—B dimana minimal
confidence adalah 45 %. Nilai confidence dari aturan A—B diperoleh dari
rumus berikut:

Confidence = P(B/A) = Jumlah transaksi mengandung A dan B * 100
Jumlah transaksi mengandung A

Pembentukan aturan asosiasi dibentuk dari pola kombinasi yang memenuhi
support minimal dari tiap pola kombinasi. Berikut adalah aturan asosiasi
yang dibentuk dari pola kombinasi 2 itemset.

Tabel 7 Aturan asosiasi yang dihasilkan dari 2 pola kombinasi itemset

Rule Support | Support Confidence
Itemset

Jika Susu Frisian Flag Straw 180 ml 5 3 ((3/5)*100) = 60%
terjual maka Teh Celup Prendjak
50x25x2gr terjual
Jika Susu Frisian Flag Straw 180 ml 5 5 ((5/5)*100)= 100%
terjual maka G. terjual
Jika Teh Celup Prendjak 50x25x2gr 5 3 ((3/5)*100) = 60%
terjual maka Susu Frisian Flag Straw 180
ml terjual
Jika Teh Celup Prendjak 50x25x2gr 5 5 ((5/5)*100)= 100%
terjual maka G. terjual
Jika G. terjual maka Susu Frisian Flag 8 5 ((5/8)*100)=62.5%
Straw 180 ml terjual
Jika G. terjual maka Teh Celup Prendjak 8 5 ((5/8)*100)=62.5%
50x25x2gr terjual

Selanjutnya adalah pembentuk aturan asosiasi dari pola kombinasi 3(itemsets)
seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 8 Aturan asosiasi yang dihasilkan dari 3 pola kombinasi itemsets

Rule Support | Support Confidence
Itemset
Jika Susu Frisian Flag Straw 180 ml 3 3 ((3/3)*100) =100%

dan Teh Celup Prendjak 50x25x2gr
terjual maka G. terjual

Jika Teh Celup Prendjak 50x25x2gr 5 3 ((3/5)*100) = 60%
dan G. terjual maka Susu Frisian Flag
Straw 180 ml terjual

Jika G. dan Susu Frisian Flag Straw 180 5 3 ((3/5)*100) = 60%
ml terjual maka Teh Celup Prendjak
50x25x2gr terjual

Maka, dari analisa algoritma apriori diatas didapat Susu Frisian Flag Straw 180
ml, Teh Celup Prendjak 50x25x2gr dan G. merupakan produk yang paling
banyak dibeli konsumen dalam setiap transaksi penjualan, sehingga penempatan
posisinya harus berdekatan.



4.3 Perancangan Diagram konteks
Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD vyang
menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Diagram konteks

ini akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem [1]
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Gambar 1 Diagram Konteks

4.4 Perancangan (DFD)
Berikut ini adalah DFD level 0 yang dirancang pada implementasi metode

algoritma apriori pada transaksi penjualan barang (studi kasus: Toko Isna
Kabupaten Bintan):
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Gambar 2 Data Flow Diagram (DFD) Level 0




Perancangan DFD Level 1 Proses 4.0 yang merupakan pengembangan
proses 4 dari DFD level 0 Analisis transaksi penjualan algoritma apriori yang dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :

Penjualan
Master

Data Penjualan

4.1
Scan
Transaksi
Penjualan
Per Periode,

4.2
Pembentukan
Pola
Kombinasi
Itemset

4.3
Pembentukan
Aturan Asosiasi
Dan Nilai
Confidence,

4.4
Save hasil
analisis
algoritma
apriori

Data Penjualan

Data hasil apriori

Penjualan Hasil Analisis
Detail Apriori

Gambar 3 DFD Level 1 Proses 4.0 (Analisis transaksi penjualan algoritma apriori)

4.5 Hasil Studi Kasus

Berdasarkan dari pengujian aplikasi yang dibangun menggunakan, Hasil
scan transaksi, pembentukan pola kombinasi, dan pembentukan aturan asosiasi
dapat menampilkan data dan menghasilkan kesimpulan barang yang dibeli secara
bersamaan yaitu Susu Frisian Flag Straw 180 ml, G(gula), Teh Celup Prendjak
50x25x2Gr. Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan implementasi
algoritma apriori pada transaksi penjualan barang di toko Isna kabupaten Bintan
dapat membantu penyusunan tata letak barang di toko tersebut. Berikut ini adalah
hasil scan transaksi, pembentukan pola kombinasi, dan pembentukan aturan
asosiasi dan kesimpulan pada aplikasi yang dibangun:

Nartn Amatizs Aprios - & N

B Forma Analisis Transaksi Penjualan (Aprior)

Crtihar Foks Komdamias | 3] Faraerrtshas AL ar Antuee | 4] Kamvmuiee St Apeoe!

L _ =

Gambar 4 Scan data penjualan
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B Form Analisis Transaksi Penjualan (Apriori)

o= =

Wik 3 B 21109401 1
Mmskahy Promssient 10

1) Hask Scan Trarsaksl Pengusan ) Permistuion Fob Kammsas 3] Parbectutan Ataan Asstme | 4) Kemrpuan Anaki Apcos

nrEecoeens 107 -
TessEt Awan  swoaTIN) padS MAGLEAL IWS  MARA RAAYA 4 Pola Besinasd -
A P AC aTH e (W TR T e & ] 9 § sutpece minmisel
M CRLLP PRENDAK WBA0TR 5 04
" ] A 8
FOPLOCENT TE 75 GR a3 04
DAVRIY L5 Sl i i o | M ok honenae | Eweets 30 1) v Pl SO0 dam =2 %
TP TAGENT TOGK TURE L3050 3 03 rs E —
TOOTHERSM CIF TATRNT CR R TAL SC6T 3 w4 Imever MALAL  SURSORTING
PR 1P S TROND B S0eF 70 My 1 100 =272 PRISIAY FLAG STRAW 180 ML -] 3.0
TEM CELLP PERnCIAR 5000550 G ] 1.0
0 b ™0 A
CPTALERT COOL TUR 1206 J M.
FOnm Ahabisis Apioe - T .

B Form Analisis Transaksi Penjualan (Apriori)

oo - oo RS -

Tombats Hwes Naranz &
1) e St Trmwmme Forpame I e L T T e N ———
I natieets (€70 -
N

SRS PR TR LA W Gl U sl e iy » w0 L
= lan e b TRAVE T8 ML 3 200

BinImal £9%  MANE Banys 3 pols XowmLnass -

W m— e

BAWY )00 ML CIFTADENT coon 1B 2.8 g
Tew CRLUP P WvTATzOR & . ao
VM ChiuiF IR MLIAR Sn b 90 TG T Ol . | 100 Ihast ute B an & Mermet U 2) ) arnY § OG0! VW o3
HLCW TACEN T COOL TUOE | 200K 1 f(6.6
A BATORTOMN
Y 100 ML TEW CELUT FrRniAc Y0 ) 1.0
AN FLAL B TRAN LMD ML . e o

TEH CELUF POENG A SOt G s =1 X1

—

Gambar 6 Form Analisis Apriori (Pembentukan Pola Kombinasi 2 Itemset)

Famm Ananein Apooi - T -

B® Form Analisis Transaksi Penjualan (Apriori)

Iezwrnets (O3] v
ot Areat mpeonriw| Dengan suppost minimel JUA zake basys L pole cocbizasd o
Sithe) PRSI FLAG KTRAW LEO b, TEN CRLLE PREN... 3 0.0 't VAGD mesmeGhii SUPSCIT EINLEAL

e e T e A

oet 1ML WP
SUSHL FRISUAY FLAG STRAW L0 ML TEN CELUP PYENDIAS STQ2GELE. D 200

Gambar 7 Form Analisis Apriori (Pembentukan Pola Kombinasi 3 Itemset)
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Faom Auties Apriot - o BN

B® Form Analisis Transaksi Penjualan (Apriori)

Tomehahs 1wen Naraniy &
1) Mt Scan Towastss Pensaan | 2] Sembetckan Pols Kombames £ Al tce) A0 ARGON | 4] KeasmTEaden A AGHEH

POLA

0
o Pharaslax uuwx.- dan G. taqiad s FRELAN Fad S TRAW 106 M taquad 4 '
2eU FRESIAM FLAL STRAW 190 M temasl mats Ths Ghlum FRnniax S Sl ik tegua

Gambar 8 Form Analisis Apriori (Pembentukan Aturan Asosiasi)

Fanm Analiss Apcod .

B® Form Analisis Transaksi Penjualan (Apriori)

.
®

Jusbats Hwen farang &

13 Ml Scam Towvewns Pevpenet - 31 P n Aoeen Ammmw 4] bearTeun Aromms ACiee

Mok, dark proses analisa Ak pebort O [SURSU FIRISIAN FLAG STIRAW 180 ML, “NC‘:[I- ‘MNDMK HOX 25X IORG )
mmmmlmmnmmlumﬂ“mmm wrtheg) nooe T 2010-04-01 SO
2018 0401, sehivs posisd b o vk toko hars besdebatan.

l — . l

Gambar 9 Form Analisis Apriori (Kesimpulan Analisis Apriori)
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan, output dan pengujian dari aplikasi

implementasi metode apriori pada transaksi penjualan barang (studi kasus: Toko
Isna Kabupaten Bintan) dapat disimpulkan bahwa :

1. Data transaksi penjualan yang menumpuk dapat dimanfaatkan untuk
memaksimalkan strategi pemasaran dan meningkatkan efesiensi
penempatan posisi barang pada sebuah toko dengan cara menerapkan
algoritma apriori dan aturan asosiasi.

2. Aplikasi implementasi algoritma apriori pada transaksi penjualan di toko
Isna yang dibangun mampu menemukan pola penjualan item item produk
berdasarkan kecenderungan yang muncul bersamaan dalam sebuah
transaksi penjualan. Sehingga aplikasi ini diharapkan dapat membantu
penyusunan tata letak barang di toko tersebut.

3. Output dari aplikasi yang dibangun menghasilkan informasi yang
memberikan pengetahuan bagi pemilik maupun pengguna untuk
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mengoptimalkan penjualannya. Barang yang mempunyai support lebih
tinggi adalah barang paling laku terjual. Sedangkan barang yang
mempunyai confidence yang lebih tinggi adalah barang yang mempunyai
kesempatan dibeli bersamaan sehingga barang tersebut seharusnya
diletakkan saling berdekatan.

Guna membantu pengembangan aplikasi lebih lanjut serta untuk
mengoptimalkan hasil yang didapat maka penulis memberikan saran antara lain :

1. Aplikasi ini masih terbatas pada import data penjualan dalam bentuk
microsoft excel sehingga diperlukannya pengembangan aplikasi untuk
mengimport data dalam format pdf maupun format lainnya.

2. Aplikasi implementasi algoritma apriori pada transaksi penjualan barang
studi kasus toko Isna ini masih memiliki kelemahan dalam melakukan
scan database setiap kali iterasi didalam pembentukan kombinasi item
set, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menganalisa
data yang cukup besar. Oleh sebab itu diperlukan algoritma lain seperti
algoritma fp-growth untuk perbandingan dan menguji sejauh mana
aplikasi yang dibangun dapat diandalkan dalam menemukan pola
penjualan item item produk berdasarkan kecenderungan yang muncul
bersamaan pada database dalam skala besar.

3. Dalam menjalankan aplikasi yang dibangun, diperlukan pelatihan
personel/user sehingga user bisa memahami dan mengerti output yang
dihasilkan.
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